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RINGKASAN 

 

Pengembangan Pembalut Pintar Untuk Deteksi Dini Anemia Defisiensi Besi; 
Riang Pramulia, 072210101033; 2011; 72 halaman; Fakultas Farmasi Universitas 
Jember. 
 

Anemia merupakan salah satu masalah gizi utama di Indonesia. Sebagian 

besar anemia di Indonesia disebabkan oleh kekurangan zat besi yang disebut dengan 

anemia defisiensi besi. Zat besi adalah salah satu unsur gizi yang merupakan 

komponen pembentuk hemoglobin atau sel darah merah. Salah satu parameter untuk 

mendeteksi anemia defisiensi besi adalah mengukur besarnya kadar serum besi (SI). 

Untuk mengetahui kandungan serum besi dan pH darah menstruasi dalam 

serum darah menstruasi dapat digunakan chip kertas sebagai sensor kimia dengan 

karakteristik tertentu yang dapat mendeteksi analit secara semikuantitatif dengan 

penglihatan mata biasa. Chip kertas yang difabrikasi dengan teknik cetak sablon dan 

diimmobilisasi dengan teknik adsorbsi ini mengandung reagen 1,10 – Fenantrolin dan 

indikator bromothymol blue. Serum besi pada serum darah menstruasi akan bereaksi 

dengan reagen membentuk kompleks yang berwarna merah jingga dan akan bereaksi 

dengan indikator bromothymol blue membentuk warna kuning pada suasana asam 

dan warna biru pada suasana basa.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinta sablon yang sesuai untuk chip 

kertas merupakan campuran pasta karet warna, emulsifier dan tinta hitam karena 

mampu menahan cairan sampel dari perembesan dengan matriks pendukungnya ialah 

kertas saring jenis halus 150 mm. Kondisi optimum chip kertas meliputi volume 

sampel optimum sebesar 50 µL dan volume reagen optimum sebesar 2 µL. 

 Hasil karakteristik chip kertas ini meliputi: daerah linier chip kertas adalah 

rentang konsentrasi 0,2 – 1,8 ppm, dengan nilai r = 0,9975 untuk deteksi standart besi 

dan rentang pH 4 – 8, dengan nilai r = 0,9945 untuk deteksi pH, batas deteksi dari 

penelitian adalah 0,025 ppm dan batas kuantitasi 0,083 ppm, selektivitas chip kertas 

cukup bagus karena adanya interferen NaCl dan kreatinin tidak mempengaruhi kerja 
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reagen pada chip kertas, dapat ditunjukkan dengan ∆ mean RGB yang relatif kecil, 

presisi chip kertas dinyatakan dengan besar RSD. Chip kertas dinyatakan cukup 

presisi karena nilai RSD pada masing – masing konsentrasi kurang dari 2%. Serta % 

recovery chip kertas sebesar 84,281 – 98,579%. Chip kertas ini dapat diaplikasikan 

pada sampel nyata untuk mendeteksi secara anemia defisiensi besi sekaligus dapat 

mengukur besarnya pH darah menstruasi. Hal ini dibuktikan dengan nilai yang tidak 

jauh berbeda/mendekati antara hasil deteksi chip kertas dengan hasil deteksi 

laboratorium di rumah sakit. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Anemia merupakan salah satu masalah gizi utama di Indonesia. Sebagian 

besar anemia di Indonesia disebabkan oleh kekurangan zat besi. Anemia yang 

disebabkan kekurangan zat besi disebut dengan anemia defisiensi besi oleh karena zat 

besi adalah salah satu unsur gizi yang merupakan komponen pembentuk hemoglobin 

atau sel darah merah. Salah satu parameter untuk mendeteksi anemia defisiensi besi 

adalah mengukur besarnya kadar serum besi (SI). Kadar normal serum besi adalah 65 

– 165 µg/dl. Kelompok masyarakat yang rawan terkena anemia ini adalah remaja 

putri, wanita usia subur, ibu hamil, dan ibu menyusui (Depkes, 2003).  

Sekitar 30% penduduk dunia menderita anemia dan lebih dari setengahnya 

merupakan anemia defisiensi besi dan sebanyak 14% wanita yang sedang menstruasi 

juga mengalami anemia defisiensi besi (DeMaeyer, 1989). Jumlah darah yang keluar 

selama periode menstruasi normal telah dipelajari oleh beberapa kelompok peneliti 

yang menemukan bahwa jumlah berkisar antara 25 – 60 ml. Pada konsentrasi 

hemoglobin normal yaitu 14 gr/dl dan konsentrasi besi hemoglobin 3,4 mg/gr, 

volume darah ini mengandung besi sekitar 12 – 29 mg dan mencerminkan 

pengeluaran darah ekuivalen dengan 0,4 – 1,0 mg besi setiap hari selama siklus, atau 

dari 150 – 400 mg per tahun. Apabila jumlah besi yang diserap dari makanan 

biasanya cukup terbatas, maka pengeluaran besi yang tampaknya tidak berarti ini 

menjadi penting karena ikut menurunkan cadangan besi yang pada sebagian besar 

wanita sudah rendah (Cunningham, 2006). Selain itu, anemia defisiensi besi dapat 

pula diakibatkan oleh infestasi parasit, seperti cacing tambang, Schistosoma dan 

Trichuris trichiura, serta asupan dan serapan zat besi yang rendah (Arisman, 2008).  


